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ABSTRACT

Holdiman. 2012. The Contribution of Teachers’ Motivation and Principle’s
Leadership to Work Elementary School Teachers’ Discipline in Lengayang
Regency. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

Based on the reasearcher’s observation, it was found that elementary
school teachers’ discipline in Lengayang regency was still low. It affected to
teaching and learning process at school. The researcher thought that the teachers’
motivation and principle’s leadership influenced the elementary school teachers’
discipline in Lengayang Regency. So, it is needed to conduct a research related to
this problem. The purposes of this research are to know how far is contribution
of teachers’ motivation and principle’s leadership to elementary school teachers’
discipline in Lengayang regency. The hyphothesis are (1) work motivation
contributes to teachers’ discipline, (2) principle’s leadership contributes to
teachers’ discipline, and (3) both work motivation and principle’s leadership
contribute to teachers’ discipline.

The population of this research was all public elementary school teachers
at Lengayang Regency in academic year 2012. It was about 404 teachers. The
sample was 81 teachers taken by stratified proportional random sampling. The
data were collected by using valid and reliable questioners. The first and the
second hyphothesis were tested by using correlational technique, while the third
hyphothesis was tested by using correlational and double-regression techniques.

The data analysis showed that: (1) work motivation contributes 22,6% to
teachers’ discipline, (2) the principle’s leadership contributes 19,2% to teachers’
discipline, and (3) both work motivation and principle’s leadership contribute
35,3% to teachers’ discipline.

Work motivation and principle’s leadership were important factors to
improve the elementary school teachers’ discipline. So, it is important to improve
the teachers’ discipline better.



ABSTRAK

Holdiman. 2012. Kontribusi Motivasi Kerja Guru dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Disiplin Kerja Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Lengayang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, peneliti menemukan bahwa
disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lengayang masih kurang.
Hal ini dikhawatirkan akan berdampak terhadap proses pembelajaran di sekolah.
Peneliti menduga motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lengayang. Oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk mencari kebenarannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan besar kontribusi motivasi kerja guru dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Lengayang. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
(1) motivasi kerja berkontribusi terhadap disiplin kerja guru, (2) kepemimpinan
kepala sekolah berkontribusi terhadap disiplin kerja guru, dan (3) motivasi kerja
dan kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap
disiplin kerja guru.

Populasi penelitian ini adalah semua guru SD Negeri di Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan yang PNS tahun 2012 berjumlah 404 orang.
Sampel sebanyak 81 orang diambil dengan menggunakan teknik stratified
proportional random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner yang telah diuji kesahihan dan kehandalannya. Hipotesis pertama dan
kedua masing-masing diuji dengan teknik korelasi dan regresi sederhana,
sedangkan hipotesis ketiga dengan teknik korelasi dan regresi ganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Motivasi Kerja berkontribusi
sebesar 22,6% terhadap Disiplin Kerja Guru, (2) Kepemimpinan Kepala Sekkolah
berkontribusi sebesar 19,2% terhadap Disiplin Kerja Guru, dan (3) Motivasi Kerja
dan Kepemimpinan Kepala Sekolah secara bersama-sama berkontribusi sebesar
35,3% terhadap Disiplin Kerja Guru.

Motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah adalah dua faktor
penting yang dapat meningkatkan disiplin kerja guru di Sekolah Dasar Negeri.
Oleh karena itu perlu peningkatan motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala
sekolah yang semakin baik akan meningkatkan disiplin kerja guru yang lebih baik
lagi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ditentukan oleh peran serta berbagai unsur. Salah satu unsur
yang sangat penting adalah guru karena guru merupakan ujung tombak dalam
proses pendidikan. Berhasil tidaknya guru dalam mendidik siswa tergantung pada
profesionalitas dan kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugasnya, sehubungan
dengan itu guru yang profesional merupakan suatu keharusan agar mampu
mengembangkan siswa secara maksimal, sehingga dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Guru sebagai orang yang berada pada barisan terdepan dalam pendidikan
di sekolah mempunyai peran utama sebagai pendidik, membelajarkan siswa,
pembimbing, dan pelatih. Sebagai pendidik guru menanamkan nilai-nilai serta
norma-norma kehidupan. Membelajarkan siswa adalah upaya meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan perkembangan
zaman, sedangkan membimbing merupakan upaya meluruskan dan mengarahkan
siswa kepada tujuan sesuai dengan kemampuan siswa dan melatih adalah upaya
mengembangkan keterampilan dan penerapan.

Untuk dapat melaksanakan peran tersebut secara profesional guru harus
menguasai empat kompetensi sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No.
14 tahun 2005 pasal 8 dan Permen No. 19 tahun 2005 pasal 8 ayat 3, yaitu

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan



kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam diri guru
dalam melaksanakan tugasnya.

Untuk meningkatkan proses pembelajaran yang maksimal seperti yang
disampaikan hal diatas seorang guru perlu mempersiapkan diri secara matang
untuk mampu mencapai satu tujuan yang diharapkan. Hal ini menggambarkan
guru sebagai orang yang menjadi panutan dan suri tauladan hendaknya memiliki
kebiasaan yang sesuai dengan kondisi yang ditetapkan dalam lingkungan kerja.
Artinya, guru yang baik adalah guru yang melaksanakan peran dan tanggung
jawabnya sesuai dengan tujuan sekolah. Dengan kata lain, dalam bekerja seorang
guru dituntut memiliki disiplin kerja yang tinggi. Disiplin kerja ini penting
dimiliki guru karena dalam melaksanakan tugas-tugasnya ada aturan-aturan dan
norma-norma yang perlu diikuti guru agar pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut
dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Tanpa adanya disiplin guru dalam
bekerja tidak akan optimal dalam mencapai tujuan pendidikan.

Di samping itu, kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugasnya juga akan
dapat menjadikan siswa akan disiplin dalam belajar yang akhirnya akan
membentuk kepribadian yang berdisiplin. Guru adalah tokoh identifikasi dalam
pembentukan karakter terutama bagi siswanya, bagi anak-anak usia sekolah dasar.
Dengan demikian, kedisiplinan guru sangat penting diperhatikan dan dibina agar
terus meningkat, sehingga proses pendidikan berjalan dengan teratur dan tertib,
yang pada akhirnya berdampak kepada peningkatan hasil pendidikan sekolah.

Oleh karena itu penumbuhan dan pembinaan disiplin bagi setiap guru

mutlak diperlukan. Begitu pentingnya disiplin kerja guru, maka kepala sekolah



harus dapat memotivasi guru agar dapat menjalankan segala bentuk pendisiplinan
yang berlaku. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan tegas dalam
menegakkan disiplin akan membantu terciptanya suasana pembelajaran yang
kondusif. Kepala sekolah harus bisa melakukan pembinaan seoptimal mungkin
melalui perannya agar penerapan disiplin dapat berjalan dengan baik. Disiplin
atau tidaknya guru dalam melaksanakan tugasnya dapat dilihat perilaku guru,
seperti datang membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan aturan,
melaksanakan pembelajaran dengan baik, menilai dan melakukan tindak lanjut
penilaian sesuai dengan pedoman.

Berdasarkan survei awal tanggal 16 April 2012 yang dilakukan terhadap
guru-guru di Kecamatan Lengayang diperoleh informasi tetang kehadiran guru di
Kantor Tata Usaha SD Negeri 40 Pasar Baru Lakitan selama periode 2011/2012
diketahui bahwa 36% guru terlambat datang ke sekolah, 27% guru absen lebih
dari 3 kali pertemuan. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran tidak berjalan
dengan semestinya. Fenomena tersebut memperlihatkan guru kurang disiplin
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Fenomena lain yang terlihat, pada saat
pembelajaran berlangsung, seringnya guru meninggalkan catatan materi pelajaran
bagi siswa, sehingga proses belajar mengajar berlangsung kurang maksimal.
Kedisiplinan yang kurang baik, juga terlihat ketika, peneliti melakukan observasi,
saat pembelajaran berlangsung beberapa orang siswa pada bagian belakang kelas
berbicara dengan keras, akibatnya suasana kelas menjadi ribut. Selain itu juga
terlihat, guru pulang sebelum jam dinas berakhir. Ketika lonceng masuk berbunyi

guru bukannya segera untuk masuk kelas malahan mengobrol sesama mereka



untuk beberapa menit, begitu juga disaat pergantian jam pelajaran terlambat
masuk kelas. Akibatnya siswa tetap berkeliaran di luar sebelum guru masuk kelas.
Menurut siswa itu adalah hal yang biasa mereka lihat. Sikap guru yang seperti ini
nyata-nyata akan merugikan siswa. Sikap guru yang kurang disiplin ini tidak
dapat dibiarkan terus menerus karena akan berpengaruh pada pencapaian tujuan
pendidikan sekolah dan karena itu perlu diteliti faktor-faktor yang menjadi

penyebabnya.

B. Identifikasi Masalah

Disiplin kerja seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Ramon Lewis
(2004: 67) menyatakan bahwa disiplin kerja guru dipengaruhi oleh: 1) motivasi
kerja, 2) minat, 3), sikap 4) keamanan, dan 5) kepemimpinan. Satrohadiwiryo
(2002: 80) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
termasuk motivasi kerja, keteladanan atasan dan kompensasi.

Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan terhadap suatu
objek. Guru yang memiliki sikap yang positif terhadap pekerjaannya akan disiplin
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kenyataan yang ditemukan di lapangan
masih ada guru yang memiliki sikap kurang peduli terhadap pekerjaan dan kurang
tanggung jawab terhadap tugas yang diemban sehingga kurang disiplin dalam
bekerja.

Minat merupakan keadaan terfokusnya perhatian terhadap sesuatu hal yang
ingin dicapai atau dimiliki. Guru yang berminat terhadap sesuatu pekerjaan, akan
melakukan pekerjaan tersebut dengan penuh semangat, disiplin dan akan lebih

baik pelaksanaan tugasnya dibandingkan dengan orang-orang Yyang tidak



bersemangat dalam bekerja. Guru yang mempunyai minat yang tinggi terhadap
tugas yang diembannya, akan lebih senang dan disiplin dalam melakukan
pekerjaannya. Kenyataan yang ada guru kurang berminat melaksanakan
pekerjaannya.

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan dari dalam diri seorang guru
untuk melakukan pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.
Dengan adanya motivasi dalam diri guru untuk bekerja, dia akan lebih giat dan
disiplin dalam bekerja sehingga akan berdampak terhadap pelaksanaan tugasnya.
Fenomena yang terlihat selama ini masih ada guru yang kurang motivasinya untuk
melaksanakan tugas dengan baik dan bersikap apatis terhadap tugasnya.

Keamanan kerja adalah kondisi yang terlindung dari bahaya dan luka-luka
yang terjadi dalam proses pekerjaan. Kemanan kerja adalah ala-alat perlindungan
untuk mencegah akibat dari pelaksanaan yang tidak hati-hati atau berbahaya
dalam pekerjaan. Dengan adanya, keamanan para pekerja mampu melaksanakan
tugasnya secara baik tanpa adanya rasa kurang nyaman.

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang,
langsung atau tidak langsung yang diterima pekerja sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan (tempat kerja).

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk menggerakkan
sumber yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan
kepala sekolah yang baik, akan dapat membina warga sekolah dalam

melaksanakan tugas masing-masing. Fenomena yang terlihat di lapangan



menunjukkan bahwa masih ada kepemimpinan kepala sekolah yang belum efektif

menegakkan disiplin guru.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diketahui bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja guru. Mengingat keterbatasan kemampuan, waktu
dan untuk lebih terfokusnya penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti dua dari
faktor tersebut yang dominan masalahnya di lapangan yakni faktor motivasi kerja
dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja.

Pemilihan faktor motivasi kerja guru dipahami bahwa, motivasi mampu
membangkitkan kekuatan yang besar bagi seseorang untuk mencapai tujuan
secara optimal. Semangat dan dorongan yang dimiliki guru merupakan kekuatan
bagi dirinya untuk meningkatkan disiplin kerja. Faktor kepemimpilan dipilih
mengingat kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan yang penting dalam
pembentukan disiplin guru. Kepemimpinan kepala sekolah yang tegas dan
konsisten dalam menerapkan aturan dan keputusan-keputusan yang diambil akan
dapat membina disiplin guru. Di samping itu, contoh teladan dari perilaku kepala
sekolah yang disiplin akan efektif membentuk disiplin guru. Setiap kebijakan dan
keputusan yang berkaitan dengan upaya jalnnya pendidikan di sekolah, selalu
melibatkan peran kepemimpinan kepala sekolah. Untuk itu, kepemimpinan kepala
sekolah mempunyai pengaruh yang besar dalam menciptakan pendidikan yang

berdisiplin dan berkualitas.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah motivasi kerja berkontribusi terhadap disiplin kerja guru di SD
Negeri di Kecamatan Lengayang?

2. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap disiplin kerja
guru di SD Negeri di Kecamatan Lengayang?

3. Apakah motivasi kerja serta kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-
sama berkontribusi terhadap disiplin kerja guru di SD Negeri di Kecamatan

Lengayang?

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan:
1. Kontribusi motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru SD Negeri di
Kecamatan Lengayang
2. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru SD
Negeri di Kecamatan Lengayang
3. Kontribusi motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah secara
bersama-sama terhadap disiplin kerja guru SD Negeri di Kecamatan

Lengayang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoretis

maupun secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat



berkontribusi menambah perbendaharaan keilmuan di bidang pendidikan. Secara
praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkecimpung di dunia pendidikan, seperti:
1. Guru, untuk memberikan gambaran pentingnya motivasi kerja dalam
meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja.
2. Kepala sekolah, sebagai masukan dalam penegakan disiplin kerja melalui
pelaksanaan kepemimpinannya di sekolah
3. Dinas UPTD pendidikan, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan
mutu pendidikan melalui peningkatan disiplin kerja guru.
4. Pengawas TK/SD Kecamatan Lengayang, sebagai masukan tentang
pelaksanaan disiplin kerja guru di sekolah
5. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang kontribusi
motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja
guru.
6. Para pembaca dan peneliti lain yang melakukan kajian tentang disiplin kerja

guru.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Motivasi Kerja berkontribusi secara signifikan terhadap Disiplin Kerja
guru sebesar 22,6%. Ini berarti 22,6% variansi yang terjadi pada Disiplin
Kerja guru merupakan kontribusi dari Motivasi Kerja. Semakin baik
Motivasi Kerja maka semakin baik Disiplin Kerja. Hasil tingkat capaian
Motivasi Kerja dalam kategori cukup, sehingga bila Motivasi Kerja
meningkat maka Disiplin Kerja yang juga dalam kategori cukup akan
meningkat pula. Indikator Motivasi Kerja yang perlu meningkat terutama
kategori cukup, vyaitu: tekun dalam menghadapi tugas, menyukai
pekerjaan yang menantang, bersemangat dalam bekerja. Indikator ulet
dalam menghadapi kesulitan memiliki tingkat capaian baik, sehingga
indicator ini perlu dipertahankan agar Disiplin Kerja guru meningkat
terutama pada indicator tanggung jawab terhadap tugas.

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah berkontribusi secara signifikan terhadap
Disiplin Kerja sebesar 19,2%. Ini berarti 19,2% variansi yang terjadi pada
Disiplin Kerja guru merupakan kontribusi dari Kepemimpinan Kepala
Sekolah. Semakin baik Kepemimpinan Kepala Sekolah maka semakin

meningkat Disiplin Kerja Guru. Hasil tingkat capaian Kepemimpinan
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Kepala Sekolah dalam kategori cukup, sehingga bila Kepemimpinan
Kepala Sekolah meningkat maka Disiplin Kerja yang juga dalam kategori
cukup akan meningkat pula. Semua indikator Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam kategori cukup, yaitu: mengarahkan guru, memotivasi
guru, membimbing guru, mengawasi dan mensupervisi guru serta
memberikan keteladanan kepada guru, dan indicator ini perlu ditingkatkan
agar Disiplin Kerja guru meningkat terutama pada indicator tepat waktu

dan kepatuhan akan aturan.

3. Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah secara bersama-sama

berkontribusi terhadap Disiplin Kerja guru sebesar 35,3%. Ini berarti
bawah 35,3% variansi yang terjadi pada Disiplin Kerja guru merupakan
kontribusi secara bersama-sama dari variabel Motivasi Kerja dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah. Kedua variable Semakin baik kedua
faktor ini maka semakin baik Disiplin Kerja guru. Tingkat capaian kedua
factor ini dalam kategori cukup, sehingga bila factor ini mengalami
peningkatan maka Disiplin Kerja guru yang juga dalam kategori cukup

akan meningkat pula.

Implikasi Hasil Penelitian

Dari hasil analisis ketiga hipotesis yang diujikan telah teruji secara
empiris. Variabel Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah baik
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama memberikan kontribusi
positif dan signifikan serta prediktif terhadap Disiplin Kerja guru. Hal ini
berarti untuk meningkatkan Disiplin Kerja guru dapat ditingkatkan melalui

peningkatan Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa Motivasi
Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah, dan Disiplin Kerja guru berada pada
kategori cukup, sehingga perlu peningkatan pencapaian masing-masing
variabel tersebut. Berdasarkan hal ini, maka pihak-pihak yang berkepentingan
dan terkait langsung dengan bidang pendidikan di Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Lengayang untuk mencari solusi dan upaya dalam meningkatkan
Motivasi Kerja dan pelaksanaan Kepemimpinan Kepala Sekolah yang lebih
baik.

Hasil penelitian terbukti bahwa kontribusi yang diberikan oleh
Motivasi Kerja lebih besar dari pada kontribusi yang diberikan oleh
Kepemimpinan Kepala Sekolah. Kondisi ini dapat dijadikan pertimbangan
dalam menentukan upaya peningkatan Motivasi Kerja dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah, disamping juga mempertimbangkan tingkat capaian dari
masing-masing variabel terikat tersebut.

Usaha untuk meningkatkan Motivasi Kerja dapat dilakukan dari guru
sendiri dengan berusaha sungguh-sungguh menimbulkan keinginan dari
dalam dirinya yang diwujudkan dalam bentuk tekun dalam menghadapi tugas,
menyukai pekerjaan, bersemangat dan ulet dalam menghadapi kesulitan yang
dihadapi.

Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah dapat ditingkatkan
secara mandiri atau secara bersama sama melalui perbaikan dan peningkatan
secara konkrit dari masing-masing indikatornya dalam rangka meningkatkan

Disiplin Kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lengayang.
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C. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi seperti diuraikan di atas,
maka disarankan kepada:

1. Para guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lengayang agar dapat
meningkatkan motivasinya dalam bekerja supaya disiplin kerja guru dapat
meningkat. Upaya yang dapat dilakukan dengan lebih ulet dalam bekerja,
berusaha menyukai pekerjaannya, selalu bersemangat dalam bekerja,
dimana semua ini akan dapat meningkatkan disiplinnya dalam bekerja
terutama ia akan hadir tepat waktu untuk bekerja, patuh terhadap peraturan
dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.

2. Para kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lengayang agar
dapat menciptakan fungsinya kepemimpinan yang lebih baik dalam rangka
meningkatkan disiplin kerja guru. Upaya yang dilakukan dengan
memberikan arahan, memotivasi guru membimbing, mengawasi,
mensupervisi dan memberikan contoh teladan yang baik kepada guru.

3. Pihak kantor dinas pendidikan yang terkait agar memperhatikan Disiplin
Kerja guru dengan memberikan arahan dan pembinaan bagi guru-guru dan
kepala sekolah yang melanggar disiplin kerja.

4. Peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang Disiplin Kerja
guru karena diduga masih banyak faktor-faktor lain, baik faktor yang

membangun maupun yang mempengaruhi Disiplin Kerja yang belum
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terungkap  dalam  penelitian  ini, agar usaha  peningkatan
Disiplin Kerja guru melalui faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat

dilakukan secara lebih luas.
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